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ABSTRAK
Bagaimanakah caranya agar siswa tidak melupakan materi pelajaran yang telah
diterimanya agar siswa nantinya siap menghadapi ujian kenaikan kelas yang siap atau
tidak siap harus mereka hadapi. Bagaimanakah membuat suatu materi ajar agar agar tidak
terlupakan oleh anak didik. Dalam hal ini guru harus mencari metode untuk
mengingatkan segala memori di benak siswa yang telah mereka terima. Guru harus bisa
membangkitkan kembali memori itu. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
(action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu:
rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah
siswa kelas IV.C SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun. Data yang diperoleh berupa hasil tes
formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa
prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus 111 yaitu, siklus |
(61,54%), siklus 11 (73,08%), siklus Il (88,46%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
metode kontekstual berbasis masalah materi pelajaran dapat berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar Siswa IV.C SDN 03 Madiun Lor, serta model pembelajaran ini dapat

digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran Matematika .

Kata Kunci: Matematika , konstekstual

PENDAHULUAN

Akhir dari rangkaian proses belajar
mengajar adalah tes akhir suatu mata pelajaran
yang dilakukan melalui tes formatif, tes tengah
semester, tes akhir semester atau tes ujian
kenaikan kelas bagi siswa kelas | sampai dengan
kelas V sekolah dasar. Di dalam menghadapi
Ulangan Kenaikan kelas bagi siswa Kelas IV.C
SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun yang
berjumlah 26 siswa perlu adanya refreshing
terhadap materi ajar yang telah diterima oleh
siswa selama mengikuti proses belajar
mengajar.

Bagaimanakah caranya agar siswa tidak
melupakan materi pelajaran yang telah
diterimanya agar siswa nantinya  siap
menghadapi ujian kenaikan kelas yang siap atau
tidak siap harus mereka hadapi. Bagaimanakah
membuat suatu materi ajar agar agar tidak
terlupakan oleh anak didik. Dalam hal ini guru
harus mencari metode untuk mengingatkan
segala memori di benak siswa yang telah
mereka terima. Guru harus bisa membangkitkan
kembali memori itu.

Salah satu metode pengajaran yang bisa
membuat anak bisa dan harus mengingat

kembali materi pelajaran yang telah mereka
terima adalah cara belajar aktif model
pembelajaran meninjau ulang Kesulitan pada
materi pelajaran.

Belajar memerlukan keterlibatan mental
dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan
pemeragaan semata tidak akan membuahkan
hasil belajar yang hanyalah kegiatan belajar
aktif.

Agar belajar manjadi aktif, siswa harus
mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka haru
menggunakan  otak, = mengkaji  gagasan,
memecahkan masalah, dan menerapkan apa
yang mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit,
menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah.
Siswa bahkan sering meninggalkan tempat
duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir
keras (moving about dan thinking aloud).

Bertitik tolak dari latar belakang
permasalahan tersebut di atas maka dalam
penelitian  ini  penulis mengambil  judul
“Peningkatan Belajar Matematika tentang sifat
operasi hitung Melalui Metode Pembelajaran
Kontekstual Berbasis Masalah Pada Siswa
Kelas IV.C SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun
Tahun Pelajaran 2018/2019”.
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Penelitian ini  bertujuan untuk: 1)
Mengetahui  tingkat  pengusasaan  materi
pelajaran Matematika yang telah dipelajari pada
siswa Kelas IV.C SDN 03 Madiun Lor Kota
Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019. 2)
Mengetahui pengaruh metode pembelajaran
kontekstual berbasis masalah pada siswa Kelas
IV.C SDN 03 Madiun Lor Tahun Pelajaran
2018/2019.

Penelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi: 1) Sekolah sebagai penentu kebijakan

dalam upaya meningkatkan prestasi belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran
Matematika. 2) Guru, sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan metode

pembelajaran yang dapat memberikan manfaat

bagi siswa.
KAJIAN TEORI
Pengertian Belajar
Pengertian  belajar ~ sudah  banyak
dikemukakan dalam  kepustakaan. Yang

dimaksud belajar yaitu perbuatan murid dalam
bidang material, formal serta fungsional pada
umumnya dan bidang intelektual pada
khususnya. Jadi belajar merupakan hal yang
pokok. Belajar merupakan suatu perubahan
pada sikap dan tingkah laku yang lebih baik,
tetapi kemungkinan mengarah pada tingkah laku
yang lebih buruk.

Untuk dapat disebut belajar, maka
perubahan harus merupakan akhir dari pada
periode yang cukup panjang. Berapa lama
waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan
pasti, tetapi perubahan itu hendaklah merupakan
akhir dari suatu periode yang mungkin
berlangsung berhari-hari, berminggu-minggu,
berbulan-bulan atau bertahun-tahun. Belajar
merupakan suatu proses Yyang tideak dapat
dilihat dengan nyata proses itu terjadi dalam diri
seserorang yang sedang mengalami belajar. Jadi
yang dimaksud dengan belajar bukan tingkah
laku yang nampak, tetapi prosesnya terjadi
secara internal di dalam diri individu dalam
mengusahakan memperoleh hubungan-
hubungan baru.

Pedoman Cara Belajar

Untuk memperoleh prestasi/hasil belajar
yang baik harus dilakukan dengan baik dan
pedoman cara yang tapat. Setiaf 10

mempunyai cara atau pedoman sendiri-sendiri
dalam belajar. Pedoman/cara yang satu cocok
digunakan oleh seorang siswa, tetapi mungkin
kurang sesuai untuk anak/siswa yang lain. Hal
ini disebabkan karena mempunyai perbedaan
individu dalam hal kemampuan, kecepatan dan
kepekaan dalam menerima materi pelajaran.

Oleh karena itu tidaklah ada suatu
petunjuk yang pasti yang harus dikerjakan oleh
seorang siswa dalam melakukan kegiatan
belajar. Tetapi faktor yang paling menentukan
keberhasilan belajar adalah para siswa itu
sendiri. Untuk dapat mencapai hasil belajar
yang  sebaik-baiknya  harus  mempunyai
kebiasaan belajar yang baik.

Hakikat Matematika

Matematika didefiniksan sebagai ilmu
pasti yang berkaitan dengan perhitungan dan
angka-angka. Perkembangan Matematika tidak
hanya ditandai dengan adanya fakta, tetapi juga
oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.

Metode ilmiah dan pengamatan ilmiah
menekankan pada hakikat Matematika.
Secara rinci  hakikat =~ Matematika

menurut Bridgman (dalam Lestari, 2002: 7)

adalah sebagai berikut:

a. Kualitas; pada dasarnya konsep-konsep
Matematika selalu dapat dinyatakan dalam
bentuk angka-angka.

b. Observasi dan Eksperimen; merupakan salah
satu cara untuk dapat memahami konsep-
konsep Matematika secara tepat dan dapat
diuji kebenarannya.

c. Progresif ~dan  komunikatif;  artinya

Matematika itu selalu berkembang ke arah
yang lebih sempurna dan penemuan-
penemuan yang ada merupakan kelanjutan
dari penemuan sebelumnya.
Proses; tahapan-tahapan yang dilalui dan itu
dilakukan dengan menggunakan metode
ilmiah dalam rangkan menemukan suatu
kebernaran.

d. Universalitas; kebenaran yang ditemukan

senantiasa berlaku secara umum,
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa hakikat Matematika merupakan
bagian dari Matematika, dimana konsep-
konsepnya diperoleh melalui suatu proses
dengan menggunakan metode ilmiah dan
diawali dengan sikap ilmiah kemudian
diperoleh hasil (produk).
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Prestasi Belajar Matematika

Belajar dapat membawa suatu perubahan
pada individu yang belajar. Perubahan ini
merupakan pengalaman tingkah laku dari yang
kurang baik menjadi lebih baik. Pengalaman
dalam belajar merupakan pengalaman yang
dituju pada hasil yang akan dicapai siswa dalam

proses  belajar  di  sekolah.  Menurut
Poerwodarminto (1991: 768), prestasi belajar
adalah  hasil yang dicapai (dilakukan,
dekerjakan), dalam hal ini prestasi belajar

merupakan hasil pekerjaan, hasil penciptaan
oleh seseorang yang diperoleh dengan ketelitian
kerja serta perjuangan yang membutuhkan
pikiran.

Berdasarkan  uraian  diatas  dapat
dikatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai
oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi
yang dimilikinya setelah siswa itu melakukan
kegiatan belajar. Pencapaian hasil belajar
tersebut dapat diketahui dengan megadakan
penilaian tes hasil belajar. Penilaian diadakan
untuk mengetahui sejauh mana siswa telah
berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan
oleh guru. Di samping itu guru dapat
mengetahui sejauh mana keberhasilan guru
dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Sejalan dengan prestasi belajar, maka
dapt diartikan bahwa prestasi  belajar
Matematika adalah nilai yang dipreoleh siswa
setelah melibatkan secara langsung/aktif seluruh
potensi yang dimilikinya baik aspek kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor
(keterampilan) dalam proses belajar mengajar
Matematika.

Pengajaran Berbasis Masalah

Pengajaran berbasis masalah (Problem-
Based Learning) adalah suatu pandekatan
pengajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pelajaran.

Pengajaran masalah digunakan untuk
merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi
berorientasi masalah, termasuk di dalamnya
belajar bagaimana belajar. Menurut Ibrahim dan
Nur (200: 2)), “Pengajaran berbasis masalah
dikenal dengan nama lain seperti Project-Based
Teacihg (Pembelajaran Proyek), Experienced-

Based Education (Pendidikan berdasarkan
pengalaman), Authentic Learning (Pembelajaran
Autentik), dan Achoered Instruction
(Pembelajaran berakar pada kehidupan nyata)”.

Peran guru dalam pengajaran berbasis
masalah adalah menyajikan masalah,
mengajukan pertanyaan, dan memfasilitasi
penyelidikan dan dialog. Pengajaran berbasis
masalah tidak dapat dilaksanakan tanpa guru
mengembangkan  lingkungan  kelas  yang
memungkinkan terjadinya pertukaran ide secara
terbuka. Secara garis besar pengajaran berbasis
masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa
situasi masalah yang autentik dan bermakna
yang dapat memberikan kemudahan kepada
mereka untuk melakukan penyelidikan dan
inkuiri.

Berbagai pengembangan  pengajaran
berbasis masalah telah mencoba menunjukkan
cirri-ciri pengajaran berbasis masalah sebagai
berikut.

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah.
Berfokus pada keterkaitan antar disiplin.
Penyelidikan autentik.

Menghasilkan produk/karya
memamerkannya.

Pengajaran berbasis masalah dirancang
untuk membantu guru memberikan informasi
sebanyak-banyaknya kepada siswa. Pengajaran
berbasis masalah dikembangkan terutama untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan
intelektual, belajar tentang berbagai peran orang
dewasa melalui pelibatan mereka dalam
pengalaman nyata atau simulasi, dan
menjadikan pembelajar yang otonom dan
mandiri. Ibrahim dan Nur (2000:7-12)

Tahapan Pengajaran berbasis masalah

b.
C.
d dan

Tahapan Tingkah Laku Guru

Tahap 1
Orientasi siswa
kepada masalah

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan
logistic yang dibutuhkan,
memotivasi siswa agar terlibat
pada aktivitas pemecahan
masalah yang dipilihnya

Tahap 2 Guru membantu siswa

Mengorganisasi mendefinisikan dan

siswa untuk mengorganisasikan tugas

belajar belajar yang berhubugnan
dengan masalah tersebut

Tahap 3 Guru mendorong siswa untuk

Membimbing mengumpulkan informsi yang
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penyelidikan sesuai, melaksanakan

individual dan eksperimen, untuk mendapatkan

kelompok penyelasan dan pemecahan
masalahnya.

Tahap 4 Guru membantu siwa

Mengembangkan | merekncanakan dan menyiapkan

dan menyajikan karyayang sesuai seperti laporan,

hasil karya video, dan model serta membantu
mereka berbagai tugas dengan
temannya.

Tahap 5 Guru membantu siswa

Menganalisa melakukan refleksi atau

dan evaluasi terhadap

mengevaluasi penyelidikan mereka dan

proses proses-proses yang mereka

pemecahan gunakan.

maslah

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan (action research), karena penelitian

dilakukan  untuk  memecahkan  masalah
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan  bagaimana suatu teknik

pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil
yang diinginkan dapat dicapai.

Dalam penelitian ini peneliti tidak
bekerjasama dengan siapapun, kehadiran
peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar
tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga
siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini
diharapkan didapatkan data yang seobjektif
mungkin demi kevalidan data yang diperlukan.
Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian

Penelitian ini bertempat di SDN 03
Madiun Lor Kota Madiun Tahun Pelajaran
2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan  September semester ganjil tahun
pelajaran  2018/2019. Sedangkan subyek
penelitian adalah siswa-siswi Kelas 1VV.C SDN
03 Madiun Lor Kecamatan Manguharjo Kota
Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan
jumlah siswa 26 anak.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih
Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan
rasional dari  tindakan mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu,
serta memperbaiki kondisi dimana praktek

pembelajaran  tersebut  dilakukan  (dalam
Mukhlis,  2000: 3).

Sesuai dengan jenis penelitian yang
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka

penelitian ini menggunakan model penelitian
tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam
Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari
sklus yang satu ke siklus yang berikutnya.
Setiap siklus meliputi planning (rencana),
action (tindakan), observation (pengamatan),
dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus
berikutnya adalah perncanaan yang sudah
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap
penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada
gambar berikut.

ﬂh.
-
-

Penjelasan alur di atas adalah:

1. Rancangan/rencana awal, sebelum
mengadakan penelitian peneliti menyusun
rumusan masalah, tujuan dan membuat
rencana tindakan, termasuk di dalamnya
instrumen  penelitian  dan  perangkat
pembelajaran.

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan
yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya
membangun pemahaman konsep siswa serta
mengamati  hasil atau dampak dari
diterapkannya metode pembelajaran model
kontekstual berbasis masalah.

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan hasil atau dampak dari
tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar
pengamatan yang diisi oleh pengamat.

4. Rancangan/rencana yang direvisi,
berdasarkan hasil refleksi dari pengamat
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membuat rancangan yang direvisi untuk
dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Observasi dibagi dalam tiga putaran,
yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana masing
putaran dikenai perlakuan yang sama (alur
kegiatan yang sama) dan membahas satu sub
pokok bahasan yang diakhiri dengan tes
formatif di akhir masing putaran. Dibuat
dalam tiga putaran dimaksudkan untuk
memperbaisistem pengajaran yang telah
dilaksanakan.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan
penelitian ini terdiri dari:

1. Silabus. Yaitu seperangkat rencana dan
pengaturan tentang kegiatan pembelajaran
pengelolaan kelas, serta penilaian hasil
belajar.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Yaitu merupakan perangkat pembelajaran
yang digunakan sebagai pedoman guru
dalam mengajar dan disusun untuk tiap
putaran.

3. Lembar Kegiatan Siswa. Lembar kegaian ini
yang dipergunakan siswa untuk membantu
proses pengumpulan data hasil eksperimen.

4. Tes formatif. Tes ini disusun berdasarkan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
digunakan untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep Matematika yang telah
dipelajari. Tes formatif ini diberikan setiap
akhir putaran. Bentuk soal yang diberikan
adalah pilihan ganda (objektif).

Metode Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan  dalam
penelitian ini diperolen melalui observasi
pengolahan metode pembelajaran kontekstual
berbasis masalah dengan meninjau kembali
kesulitan pada materi pelajaran, dan tes
formatif.

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode
penelitian  yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
diperolen dengan tujuan untuk mengetahui
prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk
memperoleh respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.

dalam

Untuk mengalisis tingkat keberhasilan
atau persentase keberhasilan siswa setelah
proses belajar mengajar setiap putarannya
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi
berupa soal tes tertulis pada setiap akhir
putaran.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan
statistic sederhana yaitu:
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif

Peneliti melakukan penjumlahan nilai
yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi
dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut
sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat
dirumuskan:

_ Zx
X = &=
>N
Dengan : X Nilai rata-rata
)y Jumlah semua nilai

X =
siswa
YN =Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan belajar
yaitu secara perorangan dan secara klasikal.
Berdasarkan  petunju  pelaksanaan belajar
mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994),
yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila
telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan
kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut
terdapat 85% yang telah mencapai daya serap
lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk
menghitung persentase  ketuntasan  belajar
digunakan rumus sebagai berikut:

> Siswa.yang tuntas.belajar
P= :
> Siswa
HASIL PENELITIAN

PEMBAHASAN

Analisis Data Penelitian Persiklus

1. Siklus I

a. Tahap Perencanaan. Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, soal
tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

untuk siklus 1 dilaksanakan pada hari selasa

tanggal 4 September 2018 di Kelas IV.C

dengan jumlah siswa 26 siswa. Dalam hal ini

peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses

x100%

DAN
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belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksaaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif | dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data hasil penelitian pada siklus |
adalah sebagai berikut:

Table 2. Nilai Tes Formatif Pada Siklus |

No Uraian Hasil
Siklus |
1 | Nilai rata-rata tes formatif 65,77
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 16
3 | Persentase ketuntasan belajar 61,54
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan  menerapkan metode  kontekstual
berbasis masalah pada materi pelajaran

diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 65,77 dan ketuntasan belajar mencapai
61,54% atau ada 16 siswa dari 26 siswa sudah
tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa
belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 61,54%
lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini
disebabkan karena siswa banyak yang lupa
dengan materi pelajaran yang telah diajarkan
selama hampir satu semester ini.
2. Siklus 11
a. Tahap perencanaan . Pada tahap inipeneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, soal
tes formatif 11 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.
Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus 11 dilaksanakan pada Selasa tanggal
18 September 2018 di Kelas IV.C dengan
jumlah siswa 26 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus I,
sehingga keslah atau kekurangan pada siklus |
tidak terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

b.

Adapun data hasil penelitian pada siklus 1l
adalah sebagai berikut.
Table 4. Nilai Tes Formatif Pada Siklus Il

No Uraian Hasil
Siklus Il
1 | Nilai rata-rata tes formatif 68,08
2 | Jumlah siswa vyang tuntas 19
3 | belajar 73,08
Persentase ketuntasan belajar
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 68,08% dan

ketuntasan belajar mencapai 73,08% atau ada 19
siswa dari 26 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
ini menunjukkan bahwa pada siklus 1l ini
ketuntasan belajar secara Klasikal telah
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa
ini karena siswa-siswa telah mulai mengulang
pelajaran yang sudah diterimanya selama ini
sehingga para siswa sebagian sudah mengingat
meteri yang telah diajarkan oleh guru.
3. Siklus I
a. Tahap Perencanaan. Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 3, soal
tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.
Tahap kegiatan dan pengamatan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus Il dilaksanakan pada tanggal 3
Oktober 2018 di Kelas IV.C dengan jumlah
siswa 26 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus Il, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus Il tidak
terulang laig pada siklus I1ll. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.
Adapun data hasil penelitian pada siklus Il
adalah sebagai berikut.
Table 6. Nilai Tes Formatif Pada Siklus 111

b.

No Uraian Hasil
Siklus 111
1 | Nilai rata-rata tes formatif 74,62
2 | Jumlah siswa yang tuntas 23
3 | belajar 88,46
Persentase ketuntasan belajar

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
rata-rata tes formatif sebesar 74,62 dan dari 26
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siswa yang telah tuntas sebanyak 23 siswa dan 3
siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka
secara klasikal ketuntasan belajar yang telah
tercapai sebesar 88,46% (termasuk kategori

tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus Il. Adanya
peningkatan hasil belajar pada siklus I ini

dipengaruhi oleh adanya usaha siswa untuk
mempelajari kembali materi ajar yang telah
disampaikan oleh guru. Disamping itu siswa
juga merasa belajar mengulang ini adalah juga
sebagai persiapan untuk menghadapi ujian
kenaikan kelas yang sudah dekat waktunya.

c. Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah
terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses belajar mengajar
dengan penerapan metode kontekstual berbasis
masalah pada materi pelajaran. Dari data-data
yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai
berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah
melaksanakan semua pembelajaran dengan
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang
belum  sempurna, tetapi  persentase
pelaksanaannya untuk masing-masing aspek
cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil  pengamatan
diketahui bahwa siswa aktif selama proses
belajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya
sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswa pada siklus 111 mencapai
ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus Il guru telah menerapkan
metode kontekstual berbasis masalah pada
materi pelajaran dengan baik dan dilihat dari
aktivitas siswa serta hasil belajar siswa
pelaksanaan proses belajar mengajar sudah
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya penerapan
metode kontekstual berbasis masalah pada
materi pelajaran dapat meningkatkan proses
belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

PEMBAHASAN
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil peneilitian ini menun-
jukkan bahwa metode kontekstual berbasis
masalah pada materi pelajaran memiliki dampak
positif dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan guru untuk menghadapi ujian
kenaikan kelas (ketuntasan belajar meningkat
dari sklus 1, I, dan Ill) yaitu masing-masing
61,54%, 73.08%, dan 88,46%. Pada siklus IlI
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah
tercapai. Seperti hasil pada tabel berikut:

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola
Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses metode kontekstual
berbasis masalah pada materi pelajaran dalam
setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini
berdampak positif terhadap prestasi belajar
siswa vyaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus yang terus mengalami peningkatan.
3. Aktivitas Guru dan  Siswa

Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
Matematika dengan metode kontekstual
berbasis masalah pada materi pelajaran yang
paling dominan adalah bekerja dengan
menggunakan alat/media,
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru,
dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan
guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa
dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama
pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah metode kontekstual berbasis masalah
pada materi pelajaran dengan baik. Hal ini
terlinat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya  aktivitas membimbing dan
mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan
pembelajaran, menjelaskan materi yang sulit,
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab
dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup
besar.

Dalam

PENUTUP
A. Kesimpulan

Jurnal Revolusi Pendidikan

Vol.II No.2 Th. 2019



Dari hasil kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pembelajaran dengan metode kontekstual
berbasis masalah pada materi pelajaran
memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu
siklus 1 (61,54%), siklus 1l (73,08%), siklus
111 (88,46%).

Penerapan metode kontekstual berbasis
masalah pada materi pelajaran mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa yang ditunjukan
dengan rata-rata jawaban siswa yang
menyatakan bahwa siswa tertarik dan
berminat dengan metode kontekstual
berbasis masalah pada materi pelajaran
sehingga mereka menjadi termotivasi untuk
belajar.

Penerapan metode kontekstual berbasis
masalah pada materi pelajaran efektif untuk
mengingatkan kembali materi ajar yang
telah diterima siswa selama ini, sehingga
mereka merasa siap untuk menghadapi ujian
kenaikan  kelas yang segera akan
dilaksanakan.
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